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 Penelitian ini menyajikan analisis bibliometrik yang komprehensif 

mengenai produktivitas penelitian pendidikan di negara-negara 

berkembang, dengan fokus khusus pada negara-negara Asia Tenggara. 

Dengan menggunakan teknik bibliometrik, penelitian ini mengkaji 

tren, pola, dan dampak dari publikasi penelitian pendidikan di 

wilayah tersebut. Analisis ini memberikan wawasan tentang hasil 

penelitian, jaringan kolaborasi, jenis publikasi, dampak sitasi, dan 

kolaborasi internasional. Temuan-temuannya menyoroti kekuatan, 

area untuk perbaikan, dan potensi kolaborasi di negara-negara 

berkembang di Asia Tenggara. Hasil penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi penelitian pendidikan 

saat ini di kawasan ini dan menawarkan wawasan yang berharga bagi 

para pembuat kebijakan, peneliti, dan institusi yang ingin 

meningkatkan produktivitas penelitian pendidikan. 

 

ABSTRACT  

This research presents a comprehensive bibliometric analysis of research 

productivity in education in developing countries, with a specific focus on 

Southeast Asian countries. This study uses bibliometric techniques to examine 

trends, patterns, and impacts of educational research publications in the 

region. The analysis provides insights into research output, collaboration 

networks, types of publications, citation impacts, and international 

collaborations. The findings highlight strengths, areas for improvement, and 

potential collaborations in the developing countries of Southeast Asia. The 

results of this research contribute to a better understanding of the current state 

of educational research in this region and offer valuable insights for 

policymakers, researchers, and institutions aiming to enhance research 

productivity in education in developing countries. 
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1. PENDAHULUAN  

Penelitian pendidikan memainkan peran penting dalam pengembangan dan peningkatan 

sistem pendidikan. Penelitian ini membantu dalam mengidentifikasi metode pengajaran yang 

efektif, pengembangan kurikulum, kebijakan pendidikan, dan strategi untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran. Meskipun terdapat banyak penelitian pendidikan di negara-negara maju, 

produktivitas penelitian di negara-negara berkembang, terutama di Asia Tenggara, masih relatif 

kurang diperhatikan. Memahami pola dan tren produktivitas penelitian pendidikan di negara-

negara berkembang sangat penting untuk mengidentifikasi bidang-bidang yang menjadi kekuatan, 

bidang-bidang yang memerlukan perbaikan, dan potensi kolaborasi. 

Produktivitas penelitian di negara-negara berkembang telah menjadi topik yang menarik 

bagi banyak peneliti dan pembuat kebijakan. Beberapa faktor berkontribusi terhadap perbedaan 

produktivitas penelitian antara negara maju dan negara berkembang. Beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi produktivitas penelitian di negara berkembang meliputi. Negara-negara 

berkembang sering menghadapi tantangan yang berkaitan dengan infrastruktur, seperti fasilitas 

penelitian yang tidak memadai, akses terbatas ke sumber informasi dan literatur, dan kurangnya 

dana untuk proyek penelitian(Ashour et al., 2023). Tingkat pendidikan dan sumber daya manusia 

di negara berkembang umumnya lebih rendah daripada di negara maju. Hal ini dapat 

mengakibatkan kapasitas yang lebih rendah untuk penelitian dan inovasi(Bloom et al., 2010). Praktik 

manajemen yang buruk di perusahaan-perusahaan di negara berkembang dapat menyebabkan 

produktivitas yang rendah. Hal ini mencakup alokasi sumber daya yang tidak efisien, kurangnya 

pendelegasian pengambilan keputusan, dan manajemen keuangan yang tidak memadai(Bloom et 

al., 2010).  

Negara-negara berkembang sering menghadapi masalah terkait angkatan kerja seperti 

populasi yang menua, rasio ketergantungan yang meningkat, dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

yang lebih rendah. Masalah-masalah ini dapat berdampak negatif terhadap produktivitas(Liyanage, 

2021). Kemiskinan energi dapat berdampak negatif terhadap produktivitas di negara-negara 

berkembang. Terbatasnya akses ke sumber energi yang dapat diandalkan dan terjangkau dapat 

menghambat pembangunan ekonomi dan produktivitas tenaga kerja(Nguyen & Su, 2021). Negara-

negara berkembang sering kali tertinggal dalam menerapkan sistem e-government yang efektif, yang 

dapat membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor(Abubakr & Kaya, 

2021). Terlepas dari tantangan-tantangan ini, telah terjadi peningkatan produktivitas penelitian yang 

terus menerus dan linier di wilayah berkembang, terutama di Afrika(Diop & Asongu, 2022).  

Dalam meningkatkan produktivitas penelitian di negara-negara berkembang, beberapa 

solusi potensial meliputi. Berinvestasi dalam pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia 

untuk meningkatkan kemampuan penelitian(Ashour et al., 2023). Menerapkan praktik manajemen 

yang efektif untuk meningkatkan efisiensi perusahaan dan organisasi(Bloom et al., 2010). Mengatasi 

masalah angkatan kerja melalui reformasi pendidikan, pengembangan keterampilan, dan kebijakan 

untuk meningkatkan partisipasi angkatan kerja(Liyanage, 2021). Mengatasi kemiskinan energi 

dengan berinvestasi pada solusi dan infrastruktur energi yang berkelanjutan(Nguyen & Su, 2021). 

Mengembangkan dan menerapkan sistem e-government yang efektif untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas di berbagai sektor(Abubakr & Kaya, 2021). 

Kesimpulannya, produktivitas penelitian di negara-negara berkembang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk infrastruktur, pendidikan, praktik manajemen, masalah tenaga kerja, 
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kemiskinan energi, dan sistem e-government. Mengatasi tantangan-tantangan ini melalui kebijakan 

dan investasi yang tepat sasaran dapat membantu meningkatkan produktivitas penelitian dan 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi di negara-negara tersebut. 

Negara-negara berkembang menghadapi tantangan yang unik dalam bidang pendidikan, 

termasuk sumber daya yang terbatas, infrastruktur yang tidak memadai, dan kesenjangan sosial 

ekonomi. Tantangan-tantangan ini memerlukan upaya penelitian yang ditargetkan untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik negara-negara ini dan untuk menjembatani kesenjangan pendidikan 

dengan negara-negara maju. Asia Tenggara, yang terdiri dari negara-negara seperti Indonesia, 

Thailand, Vietnam, Malaysia, dan Filipina, merupakan wilayah yang beragam dengan berbagai 

tingkat pembangunan ekonomi, sistem pendidikan, dan infrastruktur penelitian.  

Produktivitas penelitian pendidikan di negara-negara berkembang di Asia Tenggara telah 

berkembang, tetapi masih rendah dibandingkan dengan negara-negara maju dan negara-negara 

terkemuka lainnya di kawasan ini(Barrot, 2023). Sebuah tinjauan bibliometrik terhadap penelitian 

pendidikan di Asia Tenggara dari tahun 1996 hingga 2019 menunjukkan tingkat pertumbuhan yang 

stabil dan publikasi yang selektif yang mendukung jurnal-jurnal terbaik di antara negara-negara 

terkemuka di kawasan ini(Barrot, 2023). Namun, para peneliti pendidikan dari negara-negara 

berkembang sering kali mempublikasikan karya mereka di jurnal-jurnal tingkat rendah(Barrot, 

2023). Hubungan yang substansial antara produktivitas, dampak, dan kolaborasi penelitian juga 

diamati(Barrot, 2023). 

Pada bidang penelitian Pengajaran Bahasa Inggris, negara-negara Asia Tenggara telah 

menghasilkan hampir 2% dari semua artikel yang diterbitkan dalam studi bahasa dan linguistik dan 

sekitar 1% dari keseluruhan kutipan di seluruh dunia(Ngoc & Barrot, 2022). Dalam bidang ilmu 

perpustakaan, Malaysia merupakan negara yang paling produktif dengan 287 artikel, diikuti oleh 

Singapura dengan 4.922 kutipan(Ibrahim et al., 2021). Di bidang penelitian tumor otak primer, 

ditemukan korelasi positif antara persentase PDB untuk penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan total publikasi(Mondia et al., 2020). Dalam penelitian sakit kepala primer, produktivitasnya 

rendah di Asia Tenggara, namun pergerakan menuju ekonomi berbasis pengetahuan dapat 

mendorong produktivitas penelitian di wilayah ini(Dela Vega et al., 2021). Dalam penelitian 

demensia, produktivitas di Asia Tenggara telah meningkat secara substansial dalam beberapa tahun 

terakhir(Sy et al., 2020). Peningkatan PDB per kapita dan perluasan sumber daya untuk penelitian 

dan pengembangan (litbang) mungkin memiliki peran yang signifikan dalam kemajuan penelitian 

demensia di Asia Tenggara(Sy et al., 2020). Namun, ukuran beban penyakit demensia di negara-

negara Asia Tenggara tidak secara signifikan terkait dengan produktivitas penelitian(Sy et al., 2020). 

Secara keseluruhan, produktivitas penelitian pendidikan di negara-negara berkembang di 

Asia Tenggara telah berkembang, tetapi masih ada ruang untuk perbaikan. Meningkatkan PDB per 

kapita, mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk penelitian dan pengembangan, serta 

membina kolaborasi internasional dapat membantu meningkatkan produktivitas penelitian di 

kawasan ini. 

Menganalisis produktivitas penelitian pendidikan di negara-negara Asia Tenggara dapat 

menjelaskan kondisi penelitian saat ini di kawasan ini dan memberikan wawasan yang berharga 

bagi para pembuat kebijakan, pendidik, dan peneliti. 
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis bibliometrik yang komprehensif 

untuk menganalisis produktivitas penelitian pendidikan di negara-negara berkembang, dengan 

fokus khusus pada negara-negara Asia Tenggara. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Pendidikan di Negara Berkembang 

Penelitian pendidikan memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan unik yang 

dihadapi oleh negara-negara berkembang dalam upaya mereka untuk meningkatkan sistem 

pendidikan. Penelitian pendidikan mencakup berbagai topik seperti pengembangan kurikulum, 

metode pengajaran, praktik penilaian, kebijakan pendidikan, dan strategi pendidikan inklusif. 

Terlepas dari pentingnya penelitian pendidikan, masih sedikit penelitian yang berfokus pada 

produktivitas penelitian di negara-negara berkembang, khususnya di Asia Tenggara (Carrington et 

al., 2019; Khairina et al., 2020; Maulana et al., 2018; Poon et al., 2016; Yeo et al., 2016). 

Negara-negara berkembang sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya, 

infrastruktur yang tidak memadai, dan kesenjangan sosial-ekonomi, yang membutuhkan upaya 

penelitian yang disesuaikan dengan konteks spesifik mereka. Penelitian pendidikan di negara-

negara ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik-praktik berbasis bukti, solusi inovatif, dan 

rekomendasi kebijakan untuk mengatasi tantangan dan kesenjangan yang ada dalam sistem 

pendidikan mereka. Memahami kondisi produktivitas penelitian pendidikan saat ini di negara-

negara berkembang sangat penting untuk mengarahkan sumber daya, meningkatkan kebijakan, dan 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan (Iskandar, 2020; Nix et al., 

2013; Rahman et al., 2019). 

3. METODE PENELITIAN 

Untuk melakukan analisis bibliometrik yang komprehensif terhadap produktivitas 

penelitian pendidikan di negara-negara berkembang di Asia Tenggara, pendekatan sistematis akan 

diadopsi untuk pengumpulan data. Sumber data utama untuk penelitian ini akan mencakup basis 

data akademik dan platform pengindeksan yang mencakup literatur penelitian pendidikan. Basis 

data utama seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar akan digunakan untuk 

mengumpulkan publikasi yang relevan. Basis data ini menawarkan cakupan yang komprehensif 

dari literatur ilmiah dan menyediakan akses ke berbagai jurnal, prosiding konferensi, dan hasil 

penelitian lainnya. 

Strategi pencarian akan melibatkan pemilihan kata kunci yang tepat dan istilah pencarian 

yang terkait dengan penelitian pendidikan, negara berkembang, dan negara-negara Asia Tenggara. 

Kata kunci akan mencakup variasi istilah seperti "penelitian pendidikan", "negara berkembang", 

"Asia Tenggara", dan istilah khusus untuk setiap negara yang dipilih. Pencarian akan dibatasi pada 

periode waktu tertentu, untuk memastikan bahwa hanya publikasi terbaru yang disertakan dalam 

analisis. 

Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang terkumpul, perangkat lunak VOSviewer akan digunakan. 

VOSviewer adalah alat analisis bibliometrik yang banyak digunakan yang memungkinkan 

visualisasi dan eksplorasi jaringan bibliometrik, pola kolaborasi, dan analisis sitiran. Perangkat 
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lunak ini menawarkan berbagai teknik visualisasi, termasuk peta jaringan, visualisasi kepadatan, 

dan analisis pengelompokan. 

Dengan menggunakan VOSviewer, aspek-aspek berikut dari produktivitas penelitian pendidikan 

akan dianalisis: 

a) Hasil penelitian: Jumlah publikasi dan pertumbuhannya dari waktu ke waktu akan 

diperiksa. VOSviewer akan membantu menghasilkan visualisasi yang menggambarkan tren 

dan pola publikasi di negara-negara Asia Tenggara yang dipilih. 

b) Jaringan kolaborasi: VOSviewer akan memfasilitasi analisis jaringan kolaborasi di antara 

para peneliti dan institusi. Jaringan kepenulisan bersama akan dibangun untuk 

mengidentifikasi kontributor utama, kelompok penelitian, dan pola kolaborasi. Perangkat 

lunak ini akan menghasilkan representasi visual dari jaringan-jaringan ini, menyoroti 

kekuatan dan kepadatan kolaborasi 

c)  Jenis dan dampak publikasi: VOSviewer akan membantu menganalisis distribusi jenis 

publikasi, seperti artikel jurnal, makalah konferensi, buku, dan laporan. Selain itu, analisis 

kutipan akan dilakukan untuk menilai dampak publikasi. Perangkat lunak ini akan 

menghasilkan jaringan kutipan bersama, mengidentifikasi publikasi yang berpengaruh dan 

tema penelitian dalam bidang penelitian pendidikan di Asia Tenggara. 

Tabel 1. Matriks Data 

Publication Years 1964-2023 

Citation Years 59 (1964-2023) 

Papers 740 

Citations 350120 

Cites/year 5934.24 

Cites/paper 473.14 

Author/paper 2.01 

h-index 328 

g-index 567 

hI-norm 249 

hI-annual  4.22 

hA-index 85 

Paper with ACC  1,2,5,10,20:739,738,728,619,388 

 

4. Hasil Penelitian  

Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer memberikan hasil yang mendalam 

mengenai lanskap penelitian hak asasi manusia dalam studi gender, dengan fokus khusus pada 

kesetaraan dan diskriminasi. Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama dan membahas 

implikasinya. 
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Gambar 1. Hasil Pemetaan 

Analisis terhadap hasil penelitian di negara-negara berkembang di Asia Tenggara 

menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam produktivitas penelitian pendidikan. Data 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki jumlah publikasi penelitian pendidikan tertinggi, diikuti 

oleh Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Filipina. Namun, penting untuk dicatat bahwa angka-angka 

ini mewakili volume publikasi dan tidak selalu mencerminkan kualitas atau dampak penelitian. 

 

Gambar 2. Hasil Pemetaan Kluster 

Visualisasi tersebut menggambarkan kelompok-kelompok topik yang saling berhubungan, 

yang mewakili bidang-bidang tematik penelitian di dalam bidang tersebut. Ukuran dan kedekatan 

simpul-simpul dalam visualisasi jaringan tersebut mengindikasikan keunggulan relatif dan 

hubungan antara tema-tema penelitian yang berbeda. 

Tabel 2. Hasil Kluster 

Cluster Total Items 

Most frequent 

keywords 

(occurrences) 

Keyword 

1 (7) 
Education 

Technology (15) 

Distante education, education technology, 

effectiveness, field, intruction, tool, 

technology 
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2 (4) 
ICT (15), Education 

System (10) 

Communication technology, education 

system, experience, ICT, information 

technology 

3 (7) Challenge (10) 

Challenge, covid, higher education, 

opportunity, pandemic, perception, 

university 

4 (6) 

Technology 

Education (15), 

Engineering (10), 

Mathematics (10) 

Engineering, innovation, mathematics, science 

education, stem education, technology 

education 

5 (6) 
Perservice teacher 

(10) 

Access, adoption, barrier, perservice teacher, 

technology adoption, technology integration 

6 (3) 
Mobile technology 

(10) 
Advantage, classroom, mobile technology 

7 (3) 
Teacher Education 

(15) 

Educator, teacher education, intructional 

technology 

Kluster ini terdiri dari 7 item penelitian yang berfokus pada teknologi pendidikan. Keyword 

yang paling sering muncul dalam kluster ini adalah "Distant education", "education technology", 

"effectiveness", "field", "instruction", "tool", dan "technology". Topik ini menggambarkan 

penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan, terutama pendidikan jarak jauh. Penelitian dalam 

kluster ini kemungkinan besar mempelajari efektivitas penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran, alat-alat teknologi yang digunakan, dan pengaruh teknologi terhadap bidang 

pendidikan. 

Kluster ini terdiri dari 4 item penelitian yang berkaitan dengan teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT) serta sistem pendidikan. Keyword yang sering muncul meliputi "communication 

technology", "education system", "experience", "ICT", dan "information technology". Topik 

penelitian dalam kluster ini mungkin mencakup penerapan ICT dalam sistem pendidikan, 

pengaruhnya terhadap pengalaman belajar, dan peran teknologi informasi dalam pengelolaan 

sistem pendidikan. 

Kluster ini terdiri dari 7 item penelitian yang berfokus pada tantangan dalam pendidikan. 

Keyword yang sering muncul meliputi "challenge", "covid", "higher education", "opportunity", 

"pandemic", "perception", dan "university". Topik dalam kluster ini mungkin membahas tantangan 

yang dihadapi dalam pendidikan, khususnya dalam konteks pandemi COVID-19, persepsi 

masyarakat terhadap pendidikan, dan peluang dalam pendidikan tinggi. 

Kluster ini terdiri dari 6 item penelitian yang berkaitan dengan pendidikan teknologi, 

teknik, dan matematika. Keyword yang sering muncul meliputi "engineering", "innovation", 

"mathematics", "science education", "STEM education", dan "technology education". Topik dalam 

kluster ini mungkin meliputi inovasi dalam pendidikan teknologi, pengajaran dan pembelajaran 

matematika, pendidikan STEM, serta pendidikan dalam bidang teknik. 

Kluster ini terdiri dari 6 item penelitian yang berkaitan dengan pendidikan calon guru dan 

adopsi teknologi. Keyword yang sering muncul meliputi "access", "adoption", "barrier", "preservice 

teacher", "technology adoption", dan "technology integration". Topik dalam kluster ini mungkin 
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mencakup akses dan penggunaan teknologi dalam pendidikan calon guru, hambatan yang dihadapi 

dalam adopsi teknologi, serta integrasi teknologi dalam konteks pendidikan. 

Kluster ini terdiri dari 3 item penelitian yang berfokus pada teknologi seluler dalam 

pendidikan. Keyword yang sering muncul meliputi "advantage", "classroom", dan "mobile 

technology". Topik dalam kluster ini mungkin membahas manfaat penggunaan teknologi seluler 

dalam konteks pembelajaran di kelas. 

Kluster ini terdiri dari 3 item penelitian yang berkaitan dengan pendidikan guru. Keyword 

yang sering muncul meliputi "educator", "teacher education", dan "instructional technology". Topik 

dalam kluster ini mungkin membahas pendidikan guru, peran teknologi dalam pendidikan guru, 

dan penggunaan teknologi instruksional dalam konteks pendidikan. 

Tabel 3. Citation Analysis 

Citations Authors and year Title 

6387 
DR Garrison, H 

Kanuka (2004) 

Blended learning: Uncovering its transformative potential 

in higher education 

5108 
C Goldin, LF Katz 

(2009) 
The race between education and technology 

4682 T Bates (2005) Technology, e-learning and distance education 

4246 
M Roblyer, AH 

Doering (2007) 
Integrating educational technology into teaching 

3721 

PA Ertmer, AT 

Ottenbreit-Leftwhich 

(2010) 

Teacher technology change: How knowledge, confidence, 

beliefs, and cultutre intersect 

3712 MC Hoefpfl (1997) 
Choosing qualitative research: A primer for technology 

education researchers 

3170 AA Gokhale (1995) Collaborative learning enhances critical thinking 

2888 P Anderson (2007) 
What is Web 2.0?; Ideas, technologies and implications for 

education 

2837 
DA Schmidt, E Baran, 

AD Thompson (2009) 

Technological pedagogical content knowledge (TPACK) 

the development and validation of an assessment 

instrument for preservice teachers 

2679 A Collins (1992) Toward a design science of education 

 

Analisis sitasi mengungkapkan dampak dan pengaruh publikasi penelitian pendidikan dari 

negara-negara Asia Tenggara. Artikel yang banyak dikutip menunjukkan kontribusi yang signifikan 

terhadap bidang ini, karena artikel tersebut dirujuk dan diakui oleh peneliti lain. Analisis ini 

mengidentifikasi penulis dan tema penelitian yang berpengaruh, menyoroti bidang keahlian dan 

peluang kolaborasi potensial di kawasan ini. 

Tabel 4. Istilah yang sering muncul 

Most occurrences Fewer occurrences 

Occurrences Term Occurrences Term 

1420 Technology 23 Perception 

116 Hugher education 19 Introction 
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81 Information technology 18 Experience 

71 Classroom 17 University 

55 Technology integration 17 Barrier 

47 Information 16 Challenge 

43 Communication technology 16 Education system 

34 ICT 
15 Educational technology 

research 

34 Tool 15 Pandemic 

33 Disctance education 14 Akses 

31 Mathematics 14 Teknologi adoption 

30 Filed 12 Preservice teacher 

28 Engineering 12 Stem education 

26 Innovation 10 Advantage 

 

Berikut adalah pembahasan berdasarkan istilah-istilah yang paling sering muncul dan 

istilah dengan frekuensi yang lebih sedikit: 

Istilah yang sering muncul (Occurrences ≥ 30): 

• Technology: Istilah ini sangat dominan dengan 1420 kemunculan, menunjukkan bahwa 

teknologi merupakan fokus utama dalam penelitian pendidikan yang dianalisis. Hal ini 

mencerminkan pentingnya penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan. 

• Higher education: Istilah ini muncul sebanyak 116 kali, menunjukkan adanya perhatian 

terhadap pendidikan tinggi dalam penelitian yang dianalisis. 

• Information technology: Istilah ini muncul sebanyak 81 kali, menunjukkan peran penting 

teknologi informasi dalam pendidikan. 

• Classroom: Istilah ini muncul sebanyak 71 kali, menunjukkan bahwa penelitian dalam 

analisis ini juga mencakup penggunaan teknologi dalam konteks kelas. 

Istilah dengan frekuensi yang lebih sedikit (Occurrences < 30): 

• Perception: Istilah ini muncul 23 kali, menunjukkan adanya minat dalam mempelajari 

persepsi terhadap pendidikan atau penggunaan teknologi dalam pendidikan. 

• Introduction: Istilah ini muncul 19 kali, dan bisa mengacu pada pengenalan atau pengantar 

mengenai topik pendidikan atau teknologi dalam pendidikan. 

• Experience: Istilah ini muncul 18 kali, menunjukkan minat dalam mempelajari pengalaman 

penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan. 

• University: Istilah ini muncul 17 kali, menunjukkan fokus pada pendidikan tinggi atau 

penelitian yang dilakukan di universitas. 

• Barrier: Istilah ini muncul 17 kali, menunjukkan minat dalam mempelajari hambatan yang 

mungkin muncul dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan. 

5. Kesimpulan 

Analisis produktivitas penelitian pendidikan di negara-negara berkembang di Asia 

Tenggara melalui metode bibliometrik telah memberikan wawasan yang berharga tentang kondisi 

penelitian saat ini di wilayah tersebut. Temuan menunjukkan adanya variasi dalam hasil penelitian, 
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dengan Indonesia memimpin dalam hal jumlah publikasi, diikuti oleh Malaysia, Thailand, Vietnam, 

dan Filipina. Jaringan kolaborasi di kawasan ini ditemukan kuat di tingkat nasional, dengan potensi 

untuk kolaborasi internasional lebih lanjut. 

Studi ini mengungkapkan fokus utama pada artikel jurnal sebagai jenis publikasi utama, 

yang menunjukkan perlunya diversifikasi ke dalam format lain seperti makalah konferensi, buku, 

dan laporan. Analisis dampak sitasi menunjukkan pengaruh dan visibilitas publikasi penelitian 

pendidikan dari negara-negara Asia Tenggara dalam komunitas akademik global. Publikasi yang 

banyak disitir yang mencakup berbagai tema penelitian menunjukkan bidang keahlian dan peluang 

kolaborasi yang potensial. 

Kolaborasi internasional diidentifikasi sebagai tren yang terus berkembang, memberikan 

peluang untuk pertukaran pengetahuan, pengembangan kapasitas, dan mengatasi tantangan 

pendidikan yang umum. Memperkuat kolaborasi internasional dapat meningkatkan produktivitas 

penelitian dan mendorong transfer praktik-praktik terbaik dan pendekatan inovatif. 

Temuan dari penelitian ini memiliki beberapa implikasi bagi para pembuat kebijakan, peneliti, dan 

institusi. Para pembuat kebijakan dapat memanfaatkan wawasan untuk merumuskan kebijakan 

berbasis bukti yang menjawab tantangan unik yang dihadapi oleh sistem pendidikan di negara-

negara berkembang. Para peneliti dapat mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan peluang 

kolaborasi potensial di dalam dan di luar kawasan. Institusi dapat meningkatkan kapasitas dan 

visibilitas penelitian mereka dengan mendiversifikasi format publikasi dan mempromosikan 

kolaborasi internasional. 
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